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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

      Setalah dilakukan pengkajian pada hari minggu, senin, dan selasa, tanggal 6-

8 Juni 2021 pada pukul 09:00 WIB , bahwa dapat disimpulkan  

5.1.1 Pengkajian 

       Pengkajian yang dilakukan pada tanggal 6-8 Juni 2021 pada pukul 

09:00 WIB. Dari hasil yang dilakukan oleh penulis telah disimpulakn 

berdasarkan treori dan konsepnya bahwa klien mengalami nyeri akut 

berhubungan dengan peningkatan tekanan vaskuler serebral dan iskemia. 

Dengan mengkaji nyeri secara kompherensif, mengobservasi reaksi non 

verbal dari ketidaknyamanan, mengajarkan teknik relaksasi nafas dalam 

kepada klien, mengobservasi kontrol nyeri yang sudah diberika, lalu 

meningkatkan istirahatnya. 

5.1.2 Diagnosa  

      Diagnosa yang ditegakan atau prioritaskan pada Ny.Y yaitu nyeri 

kepala berhubungan dengan resistensi pembuluh otak dalam darah. 

5.1.3 Intervensi 

        Intervensi keperawatan yang dilakukan atau diberikan diantaranya  

pengkajian nyeri secara kompherensi (lokasi, karakteristik, durasi, kualitas, 

dan factor presifitasi), dan observasi non verbal dari ketidaknyamanan, 

ajarkan teknik non farmakologi relaksasi nafas dalam pada nyeri, lalu 
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evaluasi kefektifan kontrol nyeri yang sudha diberikan, dan yang terakhir 

tingkatkan istirahat.  

5.1.4 Implementasi 

      Implementasi keperawatan yang dilakukan setelah penulis menyusun 

rencana keperawatan yang akan diberikan kepada klien. Implementasi yang 

dilakukan selama 3 kali pertemuan untuk melakukan aplikasi teknik 

relaksasi nafas dalam dengan nyeri kepala. 

5.1.5 Evaluasi 

      Evaluasi keperawatan untuk diagnosa nyeri kepala berhubungan 

dengan resistensi pembuluh darah dalam otak, setelah dilakukan 

implementasi selama 3 hari dari mulai dari tanggal 6-8 Juni 2021 dan 

masalah teratasi dengan kriteria hasil karakteristik nyeri yang telah dialami 

Ny.Y menghilang. Di hari pertama dengan tekanan darah 150/100 mmHg 

menjadi 140/100 mmHg dan dari skala nyeri 4 turun dengan skala nyeri 3 

(0-10). Di hari kedua dengan tekanan darah 130/90 mmHg menjadi 130/90 

mmHg dan skala nyeri ss3 turun menjadi 1 0 (0-10). Dan di hari terakhir 

tekanan darahnya sudah normal yaitu menjadi 120/80 mmHg dan skala 

nyeri nya sudah menghilang yaitu 0 (0-10). Serta klien dapat mengotrol 

nyeri dengan teknik non farmakologi yaitu teknik relaksasi nafas dalam. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Propesi Kesehatan 

      Dengan adanya hasil karya tulis ilmiah  pengaplikasian terapi teknik 

relaksasi nafas dalam ini diharapkan dapat diterapkan menjadi sumber 

informasi bagi petugas kesehatan dan masukan dalam pengembangan ilmu 

keperawatan. 
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5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

      Dengan adanya pengaplikasian terapi teknik relaksasi nafas dalam ini 

diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan refernensi untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan dimasa yang akan datang. 

5.2.3 Bagi Klien dan Keluarga 

       Dengan adanya hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan klien dan keluarga tentang terapi teknik 

relaksasi nafas dalam pada pasien hipertensi dengan nyeri kepala. 
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